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Penyembuhan luka merupakan proses seluler yang kompleks. Proses penyembuhan luka terdiri dari hemostasis, inflamasi,
proliferasi, dan remodeling. Pada fase proliferasi sel fibroblas berperan penting terhadap penyembuhan luka. Fibroblas berfungsi
menghasilkan kolagen yang akan menutupi daerah luka. Pada hari ke-14 jumlah sel fibroblas akan meningkat. Meningkatnya
jumlah sel fibroblas akan mempercepat proses penyembuhan luka. Daun Andong merupakan tanaman obat tradisional yang
memiliki kemampuan mempercepat proses penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun
andong terhadap jumlah fibroblas pada tikus putih wistar jantan. Sebanyak 10 ekor tikus putih wistar dibagi kedalam 2 kelompok
yaitu, 5 ekor pada kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan apapun setelah luka insisi dilakukan, dan 5 ekor pada
kelompok perlakuan yang diberi ekstrak daun andong pada luka insisi bagian gingiva labial mandibula sebanyak 2x sehari setiap 12
jam selama 14 hari. Kemudian jaringan luka diamati secara histopatologis. Hasilnya menunjukkan rerata jumlah fibroblas kelompok
kontrol adalah 25,8Â±4 sedangkan kelompok perlakuan adalah 37,3Â±6. Hasil uji statistik Mann-Whitney dengan nilai signifikan
p=0,028 (p
